BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Berdasarkan Peraturan Menteri Koperasi dan UKM RI No. 12 Tahun
2015, laporan keuangan merupakan bagian dari laporan pertanggungjawaban
pengurus selama satu periode akuntansi, yang dapat dipakai sebagai bahan
untuk menilai hasil kerja pengelolaan koperasi. Laporan keuangan dapat
dikatakan berkualitas apabila informasi yang disajikan dalam laporan

keuangan tersebut telah memenuhi karakteristik kualitatif dari laporan
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dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna

Menurut AT},

laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomi. Laporan keuangan
juga dapat menjadi tolak ukur dalam memperhitungkan keuntungan yang
diperoleh, mengetahui berapa tambahan modal yang dicapai, dan juga dapat
mengetahui bagaimana keseimbangan hak dan kewajiban yang dimiliki.
Upaya pemerintah dalam membangun dan mengembangkan
perekonomian di Indonesia untuk mewujudkan masyarakat yang sejahtera
adalah dengan membentuk suatu badan usaha yaitu koperasi. Koperasi disini

memiliki arti sebagai badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau



badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip
koperasi, sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas
kekeluargaan. Koperasi didirikan dan melakukan kegiatannya berdasarkan
nilai-nilai kejujuran, keterbukaan, tanggung jawab sosial dan peduli terhadap
orang lain. Koperasi dikelola secara profesional dengan menerapkan prinsip
keterbukaan, transparansi dan akuntabilitas yang dapat diakui, diterima dan
dipercaya, baik oleh anggota pada khususnya maupun oleh masyarakat luas
pada umumnya (Peraturan Menteri Koperasi dan UKM RI No. 12 Tahun
2015).

Berdasarkan Peraturan

enteri Koperasi dan UKM RI No. 12 Tahun
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standar akuntansi keuangan Umum (SAK-Umum), seperti koperasi yang

telah menerbitkan surat utang koperasi, obligasi koperasi, menerima modal

penyertaan dan koperasi yang membentuk badan hukum lain.

Tabel 1.1
Rekapitulasi Data Koperasi Per Desember 2021
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Sumber : Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Bali, (2021)



Berdasarkan tabel rekapitulasi yang diterbitkan oleh Dinas Koperasi
dan UKM Kota Denpasar. Jumlah koperasi di Kota Denpasar per Desember
2021 ada sebanyak 1.144 unit koperasi, dimana yang aktif sebanyak 503 unit
koperasi dan yang tidak aktif sebanyak 641 unit koperasi. Pada akhir bulan
September 2022 terdapat 6 unit koperasi yang dinyatakan tidak aktif oleh
Dinas Koperasi dan UKM Kota Denpasar. Alasan koperasi tersebut
dinyatakan tidak aktif karena sudah tidak pernah melaksanakan RAT selama
3 tahun terakhir, sehingga jumlah koperasi yang masih aktif hingga saat ini
yang dinyatakan oleh Dinas Koperasi dan UKM Kota Denpasar ada sebanyak

497 unit koperasi.
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Sumber : Dinas Koperasi dan UKM Kota Denpasar, (2022)

Setelah melakukan observasi dan mengajukan permohonan data kepada
Dinas Koperasi dan UKM Kota Denpasar. Ditemukan beberapa koperasi
yang belum memiliki sertifikat (izin perkoperasian) dan ada juga yang izinnya
sudah habis masa berlakunya, dari 497 unit koperasi tersebut hanya 335 unit
koperasi yang sudah memiliki sertifikat atau izin perkoperasian yang lengkap,

sisa nya sebanyak 162 unit koperasi tersebut ada yang masih dalam tahap



proses pembuatan ulang izin karena masa berlakunya sudah habis dan ada
juga yang memang tidak mengajukan untuk mendapatkan izin tersebut dari
awal. Koperasi yang tidak memiliki sertifikat tetap dinyatakan aktif dan dapat
beroperasi sebagaimana mestinya dengan syarat koperasi tersebut harus tetap
melaksanakan RAT setiap tahunnya sesuai dengan aturan perkoperasian yang
berlaku.

Keunggulan ketika sebuah koperasi memiliki izin atau sertifikat maka
koperasi tersebut lebih mudah jika ingin mengajukan pinjaman atau kredit

kepada pihak ketiga, dan dapat membuat investor lebih percaya untuk

menanamkan modalnya pada_koperasi tersebut. Kelemahan jika sebuah
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A
koperasi semakin banyak diperbincangkan oleh masyarakat. Berdasarkan
fenomena yang terjadi bahwa mantan manajer sekaligus kolektor di Koperasi
Srikandi, Ubung didakwa melakukan penggelapan uang nasabah sebesar Rp
260 juta. Atas penjelasan terdakwa, saksi tertarik untuk menyimpan uangnya
dan mengikuti program simpanan berjangka dengan iming-iming bunga
sebesar 1,25 persen perbulan yang bunganya langsung dimasukkan ke dalam
rekening tabungan nasabah. Pada tanggal 14 Maret 2019 di dalam Pasar

Pidada Ubung, saksi memberikan uang sebesar Rp 100 juta secara tunai

kepada terdakwa untuk mengikuti program deposito tersebut. Beberapa bulan



kemudian saksi kembali tertarik mendepositokan uangnya sebesar Rp 100
juta secara tunai dan kembali mendepositokan uang sebesar Rp 60 juta di
Koperasi Srikandi Ubung. Perbuatan terdakwa tersebut sebagaimana diatur
dan diancam pidana dalam Pasal 372 KUHP juncto, Pasal 64 Ayat (1) KUHP
atau Pasal 378 KUHP juncto (Radarbali.id, 2022). Dari kasus tersebut
menimbulkan suatu perhatian yang mengarah pada kualitas laporan keuangan
koperasi sehingga dapat di pertanyakan apakah setiap karyawan koperasi
sudah memiliki pemahaman terkait standar pencatatan akuntansi yang
seharusnya digunakan atau belum.

Menurut Matapere, dkk.,(2020) pemahaman adalah proses, cara,

perbuatan memaha an, Seseorang dikatakan paham

terhadap akuntansi adalal¥a erti, pandai dan paham bagaimana

proses akuntansi it menjadi suatu laporan keuangan
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laporan keuangan, koperasi berpedoman pada prinsip dan Standar Akuntansi

2017) dalam menyusun suatu

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP). Prospek
implementasi SAK ETAP pada koperasi memerlukan pemahaman tentang
apa itu SAK ETAP, sehingga menghasilkan kualitas laporan keuangan yang
baik. Adiputra, dkk. (2017) menyatakan bahwa laporan keuangan koperasi
yang disusun berdasarkan SAK-ETAP, akan membuat informasi yang
disajikan menjadi lebih mudah dipahami, mempunyai relevansi, keandalan,

dan mempunyai daya banding yang tinggi. Laporan keuangan koperasi yang



tidak disusun berdasarkan standar dan prinsip yang berlaku, sebaliknya dapat
menyesatkan penggunanya.

Pemahaman akuntansi berbasis SAK-ETAP yang dimaksud disini
adalah suatu proses dimana seseorang sudah mengerti dengan benar
bagaimana cara pembuatan atau bagaimana proses akuntansi itu dilakukan
sehingga menjadi suatu laporan keuangan yang sesuai dengan SAK-ETAP
sehingga informasi yang disajikan lebih mudah dipahami, mempunyai
relevansi, keandalan dan daya banding yang tinggi. Hasil penelitian
Arismawati, dkk. (2017), Ayem, dkk. (2020), Adiputra, dkk. (2017),

menyatakan bahwa pemahamap.g

untansi berbasis SAK-ETAP berpengaruh
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informasi akuntansi yang ada. Sistem informasi akuntansi merupakan sebuah
sistem yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan juga memproses data
menjadi informasi yang berguna dalam membantu proses pengambilan
keputusan (Rohali, dkk. 2020).

Wahyuni (2021), menyatakan bahwa sistem informasi dapat dikatakan
efektif apabila sistem mampu menghasilkan informasi yang dapat diterima
dan mampu memenuhi harapan informasi secara tepat waktu, akurat dan

dapat dipercaya sehingga dapat menghasilkan laporan keuangan yang



berkualitas bagi suatu organisasi. Pesatnya kemajuan teknologi informasi
dapat membuka peluang bagi berbagai pihak untuk mengakses dan mengelola
informasi keuangan secara cepat dan akurat (Riyadi, 2020).

Sistem informasi akuntansi yang dimaksud disini adalah sebuah sistem
yang digunakan untuk mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan juga
memproses data menjadi informasi yang berguna dalam membantu proses
pengambilan keputusan secara tepat waktu, akurat dan dapat dipercaya
dengan bantuan adanya teknologi. Hasil penelitian Lestari & Dewi (2020),
Rohmabh et al., (2020), Riyadi (2020), menyatakan bahwa pemanfaatan sistem

informasi akuntansi berpenga

h positif terhadap kualitas laporan keuangan.

pengendalian 1nternaf menjamin pelaporan keuangan yang

dapat dipercaya, sehlnzgf n?en?nglgiili&patuhan terhadap peraturan yang
berlaku, serta mengurangi resiko terjadinya kerugian, penyimpangan, dan
pelanggaran (Dewi, dkk. 2017).

Menurut Nugraheta (2017), sistem pengendalian internal akuntansi
memiliki fungsi untuk memberikan keyakinan yang memadai bagi
tercapainya efektivitas dan efisiensi dalam proses akuntansi terutama dalam

menciptakan keandalan laporan keuangan. Oleh karena itu, penerapan sistem

pengendalian internal mampu meningkatkan reliabilitas, objektivitas



informasi, dan mencegah inkonsistensi dan memudahkan proses audit laporan
keuangan.

Sistem pengendalian internal akuntansi yang dimaksud disini
merupakan salah satu sistem informasi akuntansi yang diterapkan dalam
mencapai tujuan koperasi agar mampu memberikan keyakinan terkait
keandalan laporan keuangan sehingga meningkatkan kepatuhan terhadap
peraturan yang berlaku, serta mengurangi resiko terjadinya kerugian,
penyimpangan, dan pelanggaran. Laporan keuangan dan sistem pengendalian
internal akuntansi berbanding lurus, jika pengendalian internal semakin tinggi

maka semakin tinggi kualitas ]a

poran keuangan. Hasil penelitian Aditya &

=" "‘_.qj.}a." :
TRt s mge

UNMAS DENPASJ&R

Dalam menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas, diperlukan

laporan keuangan

sumber daya manusia yang mampu memahami dan berkompeten dalam
bidang akuntansi, sebab SDM merupakan aset yang sangat berharga bagi
suatu koperasi. Kompetensi merupakan kemampuan dan karakteristik yang
dimiliki seorang karyawan berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap
maupun perilaku yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas jabatannya
sehingga karyawan tersebut dapat melaksanakan tugasnya secara profesional,
efektif dan efisien (Wijayanti, 2017). Karyawan dengan SDM yang kompeten

akan mampu menyelesaikan pekerjaan dengan baik, sehingga laporan



keuangan selesai tepat waktu dan berkualitas sesuai dengan standar yang
ditetapkan oleh koperasi (Aprianti, 2022).

Kegagalan sumber daya manusia (SDM) dalam memahami dan
menerapkan logika akuntansi akan berdampak pada kekeliruan laporan
keuangan yang dibuat dan ketidaksesuaian laporan dengan standar yang
ditetapkan. Melalui peningkatan kompetensi sumber daya manusia yang
dimiliki baik pada tingkatan sistem, kelembagaan, maupun individu, dan
didukung dengan penerapan sistem akuntansi diharapkan pihak pengelola

keuangan khususnya bagian akuntansi mampu melaksanakan tugas dan

fungsi akuntansi dengan baik yang akhirnya bermuara pada terciptanya good
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Setiap koperasi harus memiliki pengawas internal yang memadai dan
mampu menjamin bahwa pelaksanaan kegiatan operasional berjalan dengan
lancar, dapat mencegah terjadinya penyalahgunaan wewenang oleh berbagai
pihak yang dapat merugikan koperasi dan terjadinya praktek — praktek yang
tidak sehat. Pengawas internal meliputi strategi dan ukuran yang diarahkan
untuk menjaga aset organisasi, struktur organisasi, meningkatkan efektivitas
dan dipatuhinya kebijakan pimpinan, memeriksa ketepatan dan kualitas

informasi keuangan. Pengaruh badan pengawas yaitu secara efektif
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mengawasi praktik akuntansi, kebijakan operasional, pelaporan keuangan,
dan menjadi penghubung antara pengelola dengan auditor eksternal
(Anggreni, 2021).

Salah satu penerapan dari struktur pengawasan internal adalah dengan
adanya auditor internal. Yang menjadi auditor disini adalah badan pengawas
koperasi yang memiliki beberapa tanggung jawab yang harus dilakukan,
dimana ia memegang peranan yang penting dalam mewujudkan efektivitas
usaha koperasi, maka dalam kegiatannya badan pengawas diatur dalam (UU

RI No. 5 Tahun ,1992 Pasal 38-40). Hasil penelitian Pratiwi et al., (2021),

Berdasarkanﬁﬁﬁ'ﬁ'ﬂﬁlﬁl i DdéA Sa‘ Aa Rpada kesempatan ini peneliti

ingin mendapatkan gambaran yang lebih mendalam dan membahasnya secara

lebih rinci tentang pengaruh tingkat pemahaman akuntansi berbasis SAK
ETAP, pemanfaatan sistem informasi akuntansi, pengendalian internal
akuntansi, kompetensi sumber daya manusia dan fungsi badan pengawas
terhadap kualitas laporan keuangan pada Koperasi di Kecamatan Denpasar

Utara.
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1.2 Rumusan Permasalahan

1.3

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah :

1.

Apakah tingkat pemahaman akuntansi berbasis SAK ETAP berpengaruh
terhadap kualitas laporan keuangan pada Koperasi di Kecamatan Denpasar

Utara?

. Apakah pemanfaatan sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap

kualitas laporan keuangan pada Koperasi di Kecamatan Denpasar Utara?

. Apakah pengendalian internal akuntansi berpengaruh terhadap kualitas

SCH > _—
keuangan pada KQperds L i Kecapalyenpasar Utara?

rujoan penciicnJNMAS DENPASAR

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah :

L.

Untuk Mengetahui pengaruh tingkat pemahaman akuntansi berbasis SAK
ETAP terhadap kualitas laporan keuangan pada Koperasi di Kecamatan

Denpasar Utara

. Untuk mengetahui pemanfaatan sistem informasi akuntansi terhadap

kualitas laporan keuangan pada Koperasi di Kecamatan Denpasar Utara
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. Untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian internal akuntansi
terhadap kualitas laporan keuangan pada Koperasi di Kecamatan Denpasar
Utara

. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap
kualitas laporan keuangan pada Koperasi di Kecamatan Denpasar Utara

. Untuk mengetahui pengaruh fungsi badan pengawas berpengaruh terhadap

kualitas laporan keuangan pada Koperasi di Kecamatan Denpasar Utara

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa

LT
pengetahuan, ru-h < ﬂ" faporan

[ s

penelitian ini &NMaﬂEH}M&bah referensi bagi peneliti

selanjutnya yang sekiranya meneliti topik yang sama.

. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat bagi Pengelola
Koperasi dalam rangka menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas
baik, agar informasi yang terkandung di dalam laporan keuangan dapat
bermanfaat bagi pemakai internal dan eksternal dalam pengambilan

keputusan Bisnis.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Kegunaan Keputusan (Decision Usefulness Theory)
Menurut Wahyuni (2021), teori kegunaan keputusan mencakup
mengenai syarat dari kualitas informasi akuntansi yang berguna dalam
keputusan yang akan diambil oleh pengguna. Teori kegunaan keputusan

menjadi referensi dari penyusunan kerangka konseptual Financial

Accounting Standard

l
komponen- kompo&y P&&é Q@N P(ﬂﬁl&rﬁbangkan oleh para penyaji

informasi akuntansi agar cakupan yang ada dapat memenuhi kebutuhan para
pengambil keputusan yang akan menggunakannya. Tingkat kebutuhan
informasi para pengguna laporan keuangan perlu dipertimbangkan dalam
penyajian informasi akuntansi.

SFAC No.8 menetapkan tujuan-tujuan dan konsep-konsep fundamental
yang nantinya akan menjadi dasar dalam pengembangan akuntansi keuangan
dan pedoman pelaporan. Konsep-konsep fundamental memiliki arti bahwa

konsep-konsep lain yang mengalir dari pengakuan dan pengukuran serta

13
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pengulangan referensi akan diperlukan untuk membentuk, menafsirkan, dan
menerapkan pedoman akuntansi dan pelaporan.

SFAC No. 8 tentang Qualitative Characteristics of Accounting
Information menggambarkan hirarki dari kualitas informasi akuntansi dalam
bentuk karakteristik kualitas fundamental dan karakteristik kualitas ideal.
Karakteristik fundamental dari informasi yang berguna dalam pengambilan
keputusan ekonomi adalah nilai relevansi dan representasi atas informasi
keuangan yang relevan sehingga mampu memberikan perbedaan dalam
pengambilan keputusan.

Nilai relevan diklasifikasikan sebagal kapasitas informasi untuk

Agar relevanu.lﬁ ﬁrﬁls i DEN PA é ARogls jika dihubungkan dengan
suatu keputusan. FASB menyatakan bahwa agar menjadi relevan bagi
investor, kreditur, dan yang lain dalam rangka investasi, kredit dan keputusan
sejenis maka informasi akuntansi harus memiliki kapabilitas untuk membuat
suatu perbedaan pada suatu keputusan. Hal tersebut ditempuh dengan cara
membantu pemakai dalam membentuk prediksi tentang hasil dari kejadian
masa lalu, sekarang dan yang akan datang atau untuk mengkonfirmasi dan
membenarkan harapannya.

Kandungan karakteristik kualitas fundamental kegunaan-keputusan

informasi akuntansi meliputi komponen-komponen kandungan dari nilai
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relevan, yaitu nilai prediksi dan nilai konfirmasi (umpan balik). Komponen-
komponen kandungan representasi, yaitu lengkap, netral dan materialitas.
Selain itu juga terdapat karakteristik kualitas ideal sebagai penghubung antara
kualitas fundamental, yaitu dapat dibandingkan, keandalan, ketepatan waktu,
dan dapat dipahami sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan informasi

dari sisi relevance dan representation.

2.1.2 Kualitas Laporan Keuangan

Berdasarkan SAK-ETAP (2016), laporan keuangan dapat dikatakan

dipahami, relevan, dal /substansi mengungguli bentuk,

pertimbangan sehs_at at '.1L1dingkan, tepat waktu dan

2 =7 1
;-.-:IL i_.:}_tl e =

Yer darmaitaat Der gan kata lain, kualitas laporan

keseimbangan anta}”
keuangan dapat dﬁrﬁlﬁlhs D%NPASARr dari proses pencatatan dan
perhitungan yang berisi ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan selama
periode tertentu (Hartono, dkk. 2018).

Laporan keuangan yang diterbitkan harus disusun sesuai dengan
standar akuntansi yang berlaku agar laporan keuangan tersebut dapat
dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya atau
dibandingkan dengan laporan keuangan entitas yang lain. Melalui laporan
keuangan ini maka, para pemakai informasi akuntansi dapat mengambil

keputusan. Pengelolaan atau manajer dapat menilai apakah kinerjanya dalam

periode yang lalu mendatangkan keuntungan atau tidak. Tujuan laporan
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keuangan adalah menyediakan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja
keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan
pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomi (IAI,
2013).

Menurut Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
Republik Indonesia No. 12 Tahun 2015, proses pelaporan keuangan koperasi
terdiri dari laporan neraca, laporan perhitungan hasil usaha, laporan
perubahan modal, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.
Penjelasan terkait 5 jenis laporan keuangan diatas adalah sebagai berikut

(SAK-ETAP, 2016) :

; :'-:‘..:'.' il X ' B i X
l—l' i .}h" —-l'-"

kas, piutang usghia ¢ R TEAY 9

aset tetap, aset tld'é be usaha, dan ekuitas.

ONMAS DENPASAR
2. Laporan perhitungan hasil usaha/ Laba rugi

Laporan perhitungan hasil usaha menunjukkan hubungan antara
penghasilan dan beban dari entitas. Unsur laporan yang terkait dalam
pengukuran yaitu penghasilan dan beban yang mencakup; pendapatan, beban
keuangan atau operasional, dan laba/rugi neto.

3. Laporan perubahan modal
Laporan perubahan ekuitas/modal merupakan suatu laporan yang
menunjukkan ringkasan perubahan modal dan penyebabnya yakni

jumlah pada awal periode menjadi jumlah modal pada akhir periode.
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4. Laporan arus kas

Dalam laporan perubahan posisi keuangan atau laporan arus kas akan

menunjukkan bahwa arus dana serta perubahan-perubahan dalam posisi

keuangan selama periode akuntansi atau tahun buku yang bersangkutan
dengan mengklasifikasikan menurut aktivitas operasi, aktivitas
investasi, dan aktivitas pendanaan.

5. Catatan atas laporan keuangan

Catatan Laporan keuangan berisi suatu rangkuman kebijakan akuntansi

yang sangat signifikan. Dalam catatan atas laporan keuangan koperasi

harus mengungkapkan :

1. Informasi umum mengenai sejarah pendirian, badan hukum, jenis
koperasi serta domisili alamat kantor yang terdaftar, ijin usaha,
NPWP, Kelompok Lapangan Usaha (KLU).

2. Daftar pengurus dan pengawas koperasi

3. Penjelasan sifat operasi dan aktivitas usaha utamanya

4. Kebijakan akuntansi yang dianut.

5. Penjelasan pos-pos laporan keuangan yang penting

6. Kejadian setelah tanggal neraca

7. Tanggal penjelasan laporan keuangan.

SAK ETAP menjelaskan penyajian laporan keuangan secara wajar ke

dalam sub bagian, sebagai berikut (SAK ETAP, 2009:14)
1. Penyajian wajar
Menyajikan secara wajar posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas

suatu entitas. Penyajian wajar mensyaratkan penyajian jujur atas pengaruh
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transaksi, peristiwa dan kondisi lain yang sesuai dengan definisi dan
kriteria pengakuan aset, kewajiban, penghasilan dan beban.

. Kepatuhan terhadap SAK ETAP

Kepatuhan terhadap SAK ETAP Adalah kepatuhan suatu entitas terhadap
standar akuntansi keuangan entitas tanpa akuntabilitas publik

. Entitas yang laporan keuangannya mematuhi SAK ETAP

Entitas yang laporan keuangannya mematuhi SAK ETAP harus membuat
pernyataan eksplisit dan secara penuh (explicit and unreserved statement)
atas kepatuhan tersebut dalam catatan atas laporan keuangan.

. Frekuensi pelaporan

ran keuangan, termasuk informasi

operasi entitas atau perubahan penyajian atau pengklasifikasi bertujuan
menghasilkan penyajian yang lebih baik sesuai kriteria pemilihan dan
penerapan kebijakan akuntansi.

. Informasi komparatif

Informasi harus di ungkapkan secara komparatif dengan periode
sebelumnya, kecuali dinyatakan lain oleh SAK ETAP (termasuk informasi

dalam laporan keuangan dan catatan atasa laporan keuangan).
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7. Materialitas dan agregasi
Pos — pos yang material disajikan secara terpisah dalam laporan keuangan,
sedangkan yang tidak material tidak di gabungkan dengan jumlah yang
memiliki sifat atau fungsi yang sejenis.

8. Laporan keuangan lengkap
Laporan keuangan entitas meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan
perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan.

9. Identifikasi laporan keuangan

Entitas harus mengidentifikasi secara jelas setiap komponen laporan

Republik Indonesia No. 12 Tahun 2015, pemakai laporan keuangan koperasi
adalah :

1. Anggota koperasi,

2. Pengurus,

3. Pengawas,

4. Pemerintah,

5. Kreditur,

6. Pihak lain yang berkepentingan
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2.1.3 Pemahaman Akuntansi Berbasis SAK-ETAP

Paham dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki arti
mengetahui atau mengerti benar, sedangkan pemahaman adalah proses, cara,
perbuatan memahami dan memahamkan. Pemahaman akuntansi merupakan
suatu kemampuan seseorang untuk mengenal dan mengerti tentang akuntansi
(KBBI, 2008). Menurut Arismawati, dkk, (2017), pemahaman akuntansi
adalah orang yang pandai dan mengerti benar tentang proses akuntansi, baik
itu secara manual atau menggunakan sistem dan teknologi komputerisasi.
Seseorang dikatakan paham terhadap akuntansi apabila ia mengerti

bagaimana proses akuntansi itu

dilakukan sampai menjadi suatu laporan

-l.—l ]‘hl.- -L
ALAKIITEN l!"l,ii ;" h':’r'ﬂ{a‘i atan Akuntan Indonesia (DSAK

IAI) menyusun staaaﬁr Pﬁqu S D E N PA 5 Aeﬁtltas tanpa akuntabilitas publik
(SAK-ETAP) yang diperuntukkan bagi entitas tanpa akuntabilitas publik
(ETAP) yang berlaku efektif per 1 Januari 2011. Entitas yang dapat
menggunakan standar ini yaitu entitas yang tidak memiliki akuntabilitas
sistem yang signifikan sehingga di harapkan mampu menyusun laporan
keuangannya sendiri, dapat diaudit dan mendapatkan opini audit, sehingga
akses untuk mendapatkan pendanaan akan semakin luas.

Menurut Wahyuni (2021), entitas tanpa akuntabilitas sistem adalah

sebagai berikut :

1. Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik adalah:
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a. Entitas yang tidak memiliki akuntabilitas sistem signifikan, dan
b. Menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general
purpose financial statement) bagi pengguna eksternal. Contoh
pengguna eksternal adalah pemilik yang tidak terlibat langsung
dalam pengelolaan usaha, kreditur dan lembaga pemeringkat kredit.
2. SAK ETAP menggunakan acuan IFRS untuk Small Medium
Enterprises (SME) yang lebih sederhana. Lebih sederhana yang
dimaksud antara lain:

a. Aset tetap, tidak berwujud menggunakan harga perolehan.

b.

-uu,inw- gu—s

INET]A dan arus kas entitas yang berguna

. “ﬁms DENPASAR

3. SAK ETAP tidak mengijinkan pengakuan pos-pos dalam neraca yang
tidak memenuhi definisi aset atau kewajiban dengan mengabaikan
apakah pos-pos tersebut merupakan hasil dari penerapan “matching
concept”.

4. Saling hapus tidak diperkenankan atas aset dengan kewajiban, atau

penghasilan dengan beban, kecuali disyaratkan atau diizinkan oleh

SAK ETAP.
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Karakteristik kualitatif informasi dalam laporan keuangan koperasi

berdasarkan standar akuntansi keuangan entitas tanpa akuntabilitas publik

(SAK-ETAP, 2016) :

1.

Dapat dipahami

Kualitas penting informasi yang disajikan dalam laporan keuangan
adalah kemudahan untuk dipahami oleh pengguna.

Relevan

Agar bermanfaat, informasi keuangan harus relevan dengan kebutuhan
pengguna untuk proses pengambilan keputusan dan membantu dalam

melakukan evaluasi peristiy

a masa lalu, masa kini dan masa depan.

keuangan. Matﬁr’ﬁlﬁes Dn ;’ Apﬁs atau kesalahan yang dinilai
sesuai dengan situasi tertentu dari kelalaian dalam mencantumkan
(omission) atau kesalahan dalam mencatat (misstatement).

Keandalan

Agar bermanfaat, Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan
harus andal. Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari kesalahan
material dan bias (jika dimaksudkan untuk mempengaruhi pembuatan

suatu keputusan atau kebijakan untuk tujuan mencapai suatu hasil

tertentu).
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Substansi mengungguli bentuk

Transaksi dan peristiwa dicatat dan disajikan sesuai dengan substansi
dan realitas ekonomi dan bukan hanya bentuk hukumnya. Hal ini untuk
meningkatkan keandalan laporan keuangan.

Pertimbangan Sehat

Pertimbangan sehat mengandung unsur kehati-hatian pada saat
melakukan  pertimbangan yang diperlukan dalam  kondisi
ketidakpastian, sehingga aset atau penghasilan tidak disajikan lebih
tinggi dan kewajiban atau beban tidak disajikan lebih rendah.

Penggunaan pertimbangamsehat tidak memperkenankan pembentukan

Kelengkapaﬁu ﬂ,!: rii:j;,

Agar dapat ta'a"da

ONHAS DENPAGAR ™

lengkap dalam batasan materialitas dan biaya. Kesengajaan untuk tidak

m laporan keuangan harus

mengungkapkan mengakibatkan informasi menjadi tidak benar atau
menyesatkan, karena itu tidak dapat diandalkan dan kurang mencukupi
jika ditinjau dari segi relevansi.

Dapat dibandingkan

Pengguna harus dapat membandingkan laporan keuangan koperasi
antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja
keuangan. Pengguna juga harus dapat membandingkan laporan

keuangan antar koperasi atau koperasi dengan badan usaha lain, untuk
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mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan
secara relatif.

9. Tepat waktu
Agar relevan, Informasi dalam laporan keuangan harus dapat
mempengaruhi keputusan ekonomi para penggunanya. Tepat waktu
meliputi penyediaan informasi laporan keuangan dalam jangka waktu
pengambilan keputusan.

10. Keseimbangan antara biaya dan manfaat
Evaluasi biaya dan manfaat merupakan proses pertimbangan yang

substansial. Dalam evaluasi manfaat dan biaya, entitas harus

Mg ‘mungkin juga manfaat yang

mengukur siklus laﬁ N M S D E N PA SA R I
a. Mengidentifikasi bukti transaksi penerimaan kas.

b. Mengidentifikasi bukti transaksi pengeluaran kas.

c. Mencatat (menjurnal) transaksi ke dalam buku jurnal
d. Memposting jurnal ke buku besar

e. Membuat neraca saldo

f. Membuat jurnal penyesuaian

g. Menyusun neraca lajur

Menurut Mairlinda (2022), manfaat mengimplementasikan SAK ETAP

di dalam laporan keuangan berikut, antara lain :
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1. Dapat menyusun laporan keuangan sendiri

2. Menyusun laporan keuangan lebih sederhana dibandingkan PSAK IFRS
sehingga memberi kemudahan dalam implementasinya

3. Laporan keuangan dapat menjadi dasar opini audit, sehingga dapat
menggunakan laporan keuangan untuk memperoleh dana tambahan untuk
pengembangan usaha, seperti pinjaman dari kreditur (bank).

4. Memberikan informasi yang handal dalam penyajian laporan keuangan
perusahaan dan berbagai ukuran lain bagi kepentingan pengambilan

keputusan manajerial lainnya.

Menurut Wahyuni (2021),sperbedaan SAK ETAP dengan PSAK-IFRS

ARZETAP adalah sebagai berikut :

ana sedangkan PSAK - IFRS

e

-I Br- B4 N
2. SAK ETAP cenderung menggunakan basis stewardship dimana manajer

lebih ditujukan pada sasaran hasil utama mereka yaitu untuk kepentingan
organisasi sebagai pertanggungjawaban pengelola kepada stakeholder
sehingga cenderung menggunakan prinsip reliability, sedangkan PSAK
— IFRS telah bergeser untuk pemenuhan pengguna dalam pengambilan
keputusan sehingga cenderung menggunakan prinsip relevan.

3. SAK ETAP tidak mengatur pajak tangguhan (yang dimaksud pajak
tangguhan disini adalah beban pajak yang dapat berpengaruh pada

penambahan atau pengurangan beban pajak yang harus di bayar oleh

wajib pajak)
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4. SAK ETAP hanya menggunakan metode tidak langsung untuk laporan
arus kas.

5. SAK ETAP menggunakan cost model ( biaya historis) untuk investasi ke
asosiasi dan menggunakan metode ekuitas untuk anak perusahaan.

6. SAK ETAP tidak secara penuh menggunakan PSAK 50/55.

7. SAK ETAP hanya menggunakan cost model untuk aset tetap, aset tidak
berwujud dan properti investasi. PSAK-IFRS boleh memilih cost model
atau model revaluasi (model revaluasi adalah penilaian kembali aset tetap
perusahaan, yang diakibatkan adanya kenaikan nilai aset tetap tersebut di
pasaran atau karena rendahnya nilai aset tetap dalam laporan keuangan

perusahaan).

2.1.4 Pemanfaatan Siste

e *Lﬂ'*f.”h e . . .
Wahyuni (201 \uenyatal f«” bt sistem informasi akuntansi adalah

TN
URNAS DENPASARg

menghasilkan informasi yang relevan, di antaranya mencatat data ekonomi,

suatu  sistem ya operasi dalam rangka
memproses, dan menganalisa data serta menyajikan informasi kuantitatif
dalam bentuk laporan keuangan. Sistem informasi adalah suatu sistem yang
digunakan untuk memudahkan perusahaan dalam memproses data dan
transaksi keuangan, sehingga dapat menghasilkan informasi keuangan yang
dibutuhkan oleh suatu perusahaan dalam pengambilan keputusan. Sistem
informasi akuntansi harus dapat menyediakan informasi secara relevan, tepat,
akurat dan lengkap. Sistem informasi bisa di katakan efektif apabila sistem

informasi tersebut mampu menghasilkan informasi yang dapat diterima dan
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mampu memenuhi harapan informasi secara tepat waktu, akurat, dan dapat
dipercaya.
Ari et al., (2020) mengemukakan bahwa sistem informasi akuntansi

terdiri dari empat hal penting yaitu sebagai berikut:
1. Input (masukan) akuntansi

Adalah transaksi yaitu peristiwa bisnis yang bersifat keuangan. Suatu

transaksi dapat dicatat dan dibukukan ketika ada bukti yang menyertainya.
2. Proses

Merupakan serangkaian kegiatan untuk merangkum transaksi menjadi

laporan. Kegiatan itu terdiri_dari proses identifikasi apakah kejadian

i ]--m- :
Adalah informasigkenanga !ﬁi; ATy b on laporan keuangan. Laporan

keuangan yaniJ an’_dari—proses_ akuntansi menurut Standar
Akuntansi Keuangan adalah laporan posisi keuangan, laporan laba rugi
komprehensif, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan
atas laporan keuangan. Kelima laporan tersebut pada saat disusun,
disajikan, dan pengungkapannya harus sesuai dengan standar akuntansi
yang digunakan.
4. Pengguna informasi keuangan

Adalah pihak yang memakai laporan keuangan untuk pengambilan
keputusan. Pengguna informasi akuntansi terdiri dari dua yaitu pihak

internal dan eksternal”.
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Menurut Weygand, dkk. (2014) sistem informasi akuntansi yang efektif
dan efisien didasarkan pada beberapa prinsip dasar. Prinsip tersebut
mencakup :

1. Keefektifan biaya

Sistem informasi akuntansi haru efektif terhadap biaya. Artinya

manfaat dari informasi yang diberikan harus melebihi biaya yang

dikeluarkan untuk menjalankan suatu sistem.
2. Tingkat kegunaan
Agar berguna, informasi harus dapat dimengerti, relevan, dapat

diandalkan, tepat waktu, dan akurat. Pembuatan sistem akuntansi harus

mempertimbn ituhan dafi ingkat pengetahuan berbagai

Sistem akuntagsi S8 ;..t,.LL. ?ﬁﬂ r'r'}l fr%’)!' 5 gakomodasi berbagai macam

i yang dibutuhkan. Sistem harus

INHAE DENPASAR

cukup fleksibel dalam memenuhi perubahan permintaan informasi yang

pengguna da

dibutuhkan.

Menurut Sutra, dkk. (2020) sistem informasi akuntansi dapat
memberikan manfaat bagi organisasi dengan cara memberikan informasi
yang tepat dan akurat agar aktivitas dalam rantai nilai dan dijalankan dengan
efektif dan efisien. Sistem informasi akuntansi yang dirancang dengan baik
dapat melakukan hal ini dengan cara :

1. Memperbaiki kualitas serta mengurangi biaya untuk menghasilkan produk

maupun jasa. Sistem informasi akuntansi yang dirancang dengan baik
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dapat memberikan informasi apabila terjadi proses produksi yang kurang
baik atau tidak sesuai dengan standar yang ditetapkan, sehingga dapat
segera diperbaiki. Hal ini tentu akan mengurangi biaya untuk perbaikan
dan jumlah yang lebih besar.

2. Memperbaiki efisiensi sistem akuntansi yang dirancang dengan baik dapat
membantu memperbaiki efisiensi jalannya suatu proses dengan
memberikan informasi yang tepat waktu.

3. Memperbaiki pengambilan keputusan sistem informasi akuntansi dapat
memperbaiki pengambilan keputusan dengan memberikan informasi yang

tepat waktu.

p L untansi yang dirancang dengan
baik dapat memeperni 1d: PLoses erbagi pengetahuan dan keahlian, yang

operasi perusahaan dan bahkan

H;-l‘ i .-}-h.
U Ve KOM)

memberikan keung Berdasarkan uraian diatas dapat

!'fﬂ“)i 9

ofmasi sangat bermanfaat bagi

—1= \t
NMES DERPASAR

pelaksanaan aktivitas perusahaan, karena informasi dapat mengurangi

dijelaskan secara

ketidakpastian terhadap tindakan yang telah dilakukan. Informasi dapat
berfungsi menyadarkan, artinya bahwa informasi merupakan alat yang
mampu memberikan gambaran mengenai kemungkinan atau peluang yang
dimiliki perusahaan.
Menurut Buana (2022), Secara garis besar, sistem informasi terbagi
menjadi dua, yaitu sistem informasi akuntansi (SIA) dan sistem informasi
manajemen (SIM). Perbedaan sistem informasi akuntansi dan sistem

informasi manajemen terletak pada ruang lingkup dan konsep transaksi. :
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Perbedaan sistem informasi akuntansi dan sistem informasi manajemen
berdasarkan ruang lingkupnya yaitu :

1. Sistem informasi akuntansi mengumpulkan, mengklasifikasikan,
memproses, menganalisa dan mengkomunikasikan hanya informasi
keuangan.

2. Sistem informasi manajemen mengumpulkan mengklasifikasikan,
memproses, menganalisa dan mengkomunikasikan semua tipe
informasi.

Perbedaan antara SIA dan SIM terletak pada konsep transaksi.

Transaksi adalah peristiwa yangymemiliki efek bagi organisasi dan diproses

o

erd ampak langsung pada aset dan

'“ 3

am neraca serta dapat diukur dalam

NPASA

modal organﬁéﬁiﬁi %
ukuran moneter.

2. Transaksi non finansial
Merupakan peristiwa yang berdampak langsung maupun tidak
langsung pada perusahaan,tetapi tidak tergambar dalam neraca dan
bukan merupakan unit moneter, contohnya adalah penambahan
supplier baru dengan data-data terkait.

Sistem informasi manajemen memproses transaksi non finansial yang

tidak diproses oleh SIA. Manajemen seringkali membutuhkan informasi yang

tidak diproses oleh kapasitas SIA. Contoh aktivitas yang dilakukan SIM
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adalah portofolio management systems, capital budgeting systems, market
analysis, product analysis, warehouse organization, scheduling, delivery
scheduling, job skill tracking system, employee benefits system, dan
sebagainya. Subsistem SIA memproses transaksi finansial dan non finansial
yang memiliki efek langsung pada proses transaksi finansial. Contohnya
adalah pembaruan data mengenai perubahan data konsumen maupun
karyawan. Meskipun secara teknis merupakan transaksi non finansial,
perubahan tersebut memberi informasi yang vital untuk memproses penjualan
atau penggajian pada konsumen atau karyawan

Sistem informasi akuntan :._

ang digunakan di setiap koperasi berbeda

)L E,. __.‘ ls - 3
- ;-I‘ i .}-m _
a "‘E’!.*‘;!:H."Jqﬁm pe

hingga menjadi laﬁ%ﬁ'ﬁ'hesu N %R

sesuai dengan aturan yang berlaku sehingga menjadi sistem yang dapat

sudah memuat bag

digunakan.

2.1.5 Pengendalian Internal Akuntansi
Menurut Wahyuni (2021), pengendalian internal dapat dibagi menjadi
2, yaitu :
1. Pengendalian Internal Akuntansi
Dibuat untuk mencegah terjadinya inefisiensi yang tujuannya adalah

menjaga kekayaan organisasi dan memeriksa keakuratan data
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akuntansi. Sebagai contoh adanya pemisahan fungsi dan tanggung
jawab antar unit organisasi.

2. Pengendalian Administratif
Dibuat untuk mendorong dilakukannya efisiensi dan mendorong di
patuhinya kebijakan manajemen. Contohnya adalah adanya
pemeriksaan laporan untuk mencari penyimpangan yang ada, untuk
kemudian di ambil tindakan.
Menurut Wahyuni (2021), unsur-unsur sistem pengendalian internal,

meliputi :
1. Lingkungan Pengendali

2. Penilaian Resik

Menjamin tersediaiya lapora uangan yang dapat di percaya,

mengurangi resiko terjadinya penyimpangan serta pelanggaran dalam
organisasi adalah dengan menerapkan pengendalian internal akuntansi agar
dapat berlaku efektif. Semakin patuh seorang accounting dalam mengikuti
kebijakan atau peraturan yang berlaku maka dapat di pastikan bahwa laporan
keuangan yang dihasilkan sudah sesuai standar, dapat dipercaya, dan
setidaknya dapat mengurangi terjadinya penyimpangan

Menurut Wahyuni (2021), jika pengendalian internal semakin efektif,
maka akan dapat mengatasi permasalahan rendahnya kualitas laporan

keuangan. Menurut Latifah (2020), laporan keuangan yang memiliki kualitas
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nilai informasi yang baik, tidak terlepas dari penerapan sistem pengendalian
internal yang baik. Sistem pengendalian internal merupakan salah satu sistem
informasi akuntansi yang diterapkan oleh perusahaan dalam mencapai tujuan
perusahaannya. Nugraheta (2017) menyatakan bahwa sistem pengendalian
internal akuntansi memiliki fungsi untuk memberikan keyakinan yang
memadai bagi tercapainya efektivitas dan efisiensi dalam proses akuntansi
terutama dalam menciptakan keandalan laporan keuangan. Oleh karena itu,
penerapan sistem pengendalian internal mampu meningkatkan reliabilitas,
objektivitas informasi, dan mencegah inkonsistensi dan memudahkan proses

audit laporan keuangan.

Sistem peng an ifitotnal Hierur an bagian yang tidak terpisahkan
a/ dukungan sistem pengendalian
i, akuntansi tidak akan dapat

¥ - --Il-rl ]"b"'.- .. ,.r-"
menghasilkan inform@S1 Yiang ,‘-;f i’t’ atanruk, | pengambilan keputusan. Sistem

pengendalian 1nternal ﬁ a'cT" sistem informasi akuntansi
AS DENPASAR

sangat berguna untuk mencegah dan menjaga hal-hal yang tidak diinginkan.

Sistem pengendalian internal juga dapat digunakan untuk mengecek

kesalahan-kesalahan yang terjadi sehingga dapat dikoreksi.

2.1.6 Kompetensi Sumber Daya Manusia
Kompetensi sumber daya manusia adalah kemampuan dan karakteristik
yang dimiliki seseorang berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap
perilaku yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas jabatan dalam lingkungan

pekerjaan. Tingkat kompetensi dibutuhkan agar dapat mengetahui tingkat
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kinerja yang diharapkan untuk kategori baik atau rata-rata. Penentu ambang
kompetensi yang dibutuhkan tentunya akan dapat dijadikan dasar bagi proses
seleksi, evaluasi kinerja, dan pengembangan sumber daya manusia (Latifah,
2020). Menurut Arismawati, dkk. (2017) sumber daya manusia dalam suatu
badan usaha koperasi merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam
suatu organisasi, sehingga dapat dikatakan bahwa kualitas laporan keuangan
koperasi sangat ditentukan oleh sumber daya manusia.

Ismunawan, dkk. (2020) mengungkapkan bahwa ada tiga komponen
utama pembentukan kompetensi, adalah sebagai berikut:

1. Pengetahuan (knowled ol

im = :
kondisi nyaté.. Aol s J‘-n;f :j} _m;w

N MA St' E y P 'Aiﬁnaan tugas yang dibebankan
kepadanya. Pegawai yang mempunyai pengetahuan yang cukup
meningkatkan efisiensi perusahaan.

2. Keterampilan (skill)

Merupakan suatu upaya untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab
yang diberikan perusahaan kepada seseorang pegawai dengan baik dan
maksimal. Misalnya keterampilan bekerja sama dengan memahami dan
memotivasi orang lain, baik secara individu atau kelompok.

Keterampilan ini sangat diperlukan bagi pegawai yang sudah

menduduki jabatan tertentu, karena keterampilan ini dalam
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berkomunikasi, memotivasi dan mendelegasi. Selain pengetahuan dan
keterampilan pegawai, hal yang perlu diperhatikan adalah sikap
perilaku pegawai.
3. Sikap (attitude)

Merupakan pola tingkah seseorang pegawai di dalam peran
melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan peraturan
perusahaan. apabila pegawai mempunyai sifat mendukung pencapaian
organisasi, maka secara otomatis segala tugas yang dibebankan

kepadanya akan dilakukan sebaik-baiknya.

2.1.7 Fungsi Badan Peng

Koperasi sebaga ang ekonomi yang sangat rawan

terhadap resiko kerugiai 2 afau
i

v
adapNanOLar KPTIE;

asyang timbul dari penyelewengan

dan kecurangan ter yang dilakukan oleh karyawan.

Untuk menjaga kﬁafiﬁa's ap aE rggﬁanan mencegah resiko-resiko
tersebut maka diperlukan sebuah pengawasan.

Fungsi badan pengawas disini adalah pengawas koperasi yang
merupakan bagian dari perangkat atau struktur koperasi disamping rapat
anggota dan pengurus koperasi. Pengawas koperasi diharapkan mampu
menjamin bahwa pelaksanaan operasional sudah berjalan sesuai dengan
standar yang ditetapkan sehingga dapat mengurangi terjadinya
penyalahgunaan wewenang oleh berbagai pihak yang dapat merugikan dan

mencegah terjadinya praktek — praktek yang tidak sehat. Oleh sebab itu maka

setiap koperasi harus memiliki badan pengawas koperasi.
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Pengawasan dapat diartikan sebagai proses untuk menetapkan
pekerjaan apa yang akan dilaksanakan, menilainya dan mengoreksinya
dengan tujuan agar pelaksanaan pekerjaan itu sesuai dengan rencana.
Pengawas koperasi merupakan bagian dari perangkat atau struktur koperasi
disamping rapat anggota dan pengurus koperasi di Indonesia. Hal tersebut
tercantum dalam pasal 21 UU Nomor 25 Tahun 1992 Tentang Perkoperasian
Indonesia.

Perangkat organisasi koperasi terdiri dari rapat anggota, pengurus dan

pengawas yang berdiri sejajar. Pengertian pengawas dan pengurus

mempunyai kedudukan yang sgjd ar dalam koperasi, dalam hal ini tidak ada

mengelola keglata KOPCTM r.'i ;;;ﬂn, meskipun dalam fungsi yang

A
L3

berbeda. Oleh karena sehari-hari antara pengurus dengan

BER|
pengawas harus smerg?ﬁaplifn ErE salFllrg i&nﬁnj ang kesuksesan pelaksanaan
tugas masing-masing. Pengurus harus dapat memberi kesempatan dan
bantuan yang seluas-luasnya bagi pengawas dalam menjalankan tugasnya.
Sebaliknya pengawas harus mampu menunjukkan hal-hal yang dirasa kurang
tepat atau bertentangan dengan keputusan rapat anggota dengan memberikan
jalan keluar kepada pengurus agar secepatnya dapat diambil langkah-langkah
perbaikan oleh pengurus. Pengawas harus juga secara aktif memberikan

masukan dan saran kepada pengurus baik diminta maupun tidak. Jadi

pengawas adalah mitra atau partner di dalam pelaksanaan tugas sehari-hari.
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Pengawas koperasi sebagaimana tertuang dalam pasal 38-39 UU
Nomor 25 1992 Tentang Perkoperasian Indonesia. Pasal 38 ayat (1)
menyatakan bahwa pengawas dipilih dari dan oleh anggota koperasi dalam
rapat anggota. Pasal 38 ayat (2) Selanjutnya pengawas bertanggung jawab
kepada rapat anggota. Jelaslah bagi kita bahwa pengawas koperasi tidak
bertanggung jawab kepada pengurus melainkan kepada rapat anggota. Tugas
dan wewenang pengawas koperasi sebagaimana diatur dalam pasal 39, secara
umum, pengawas koperasi bertugas mengawasi manajemen koperasi dan
membuat laporan tahunan. Secara rinci tugas dan wewenang pengawas

koperasi adalah:

a. Tugas Pengawas{@er ashs © o

]

a. Melakukan pe!ng;,{\;lvan terhadap pelaksanaan kebijaksanaan dan
pengelolaan koperasi

b. Membuat laporan tertulis tentang hasil pengawasannya.

c. Persyaratan untuk dapat dipilih dan diangkat sebagai anggota Pengawas

ditetapkan dalam anggaran dasar.

b. Wewenang Pengawas Koperasi :

a. Meneliti catatan yang ada pada Koperasi

b. Mendapatkan segala keterangan yang diperlukan

c. Pengawas harus merahasiakan hasil pengawasannya terhadap pihak
ketiga.
Menurut Undang-undang No. 25 Tahun 1992 tentang syarat pemilihan

pengawas koperasi adalah :
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1. Yang dapat dipilih menjadi pengawas adalah anggota yang memenuhi
syarat sebagai berikut

2. Mempunyai pengetahuan tentang perkoperasian pengawasan dan
akuntansi, jujur dan berdedikasi terhadap koperasi

3. Memiliki kemampuan keterampilan kerja dan wawasan di bidang
pengawasan

4. Sudah menjadi anggota sekurang-kurangnya 3 (tiga) tahun, kecuali pada
saat pendirian koperasi :
1. Pengawas dipilih untuk masa jabatan 3 (tiga) tahun.

2. Pengawas terdiri terdiri da

sedikitnya 3 (tiga) orang dan sebanyak-

. _I‘ih}‘ . v
.mw n} C‘R}ﬂn' wrl

5. Tata cara pemili‘

dan sumpah Perﬁﬂ M S DpE N PA SmAR ggaran Rumah Tangga
Hasil Penelitian Sebelumnya

Ayem et al., (2020) meneliti tentang pengaruh pemahaman akuntansi
koperasi berdasarkan standar akuntansi keuangan entitas tanpa akuntabilitas
publik, tingkat kompetensi, dan sistem pengendalian internal terhadap
kualitas laporan keuangan pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia
Kabupaten Purworejo. Penelitian ini dilakukan pada 11 Koperasi Pegawai

Republik Indonesia di Kabupaten Purworejo. Dengan menggunakan data

primer berupa kuesioner yang disebarkan dengan teknik pengambilan sampel
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secara acak dan didapatkan jumlah sampel sebanyak 60 responden. Penelitian
ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda dengan bantuan
SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh pemahaman akuntansi
koperasi berdasarkan variabel standar akuntansi keuangan entitas tanpa
akuntabilitas publik (SAK-ETAP), dan sistem pengendalian internal
berpengaruh positif dan signifikan sedangkan tingkat kompetensi
berpengaruh negatif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas
laporan keuangan pada koperasi pegawai republik indonesia (Studi Kasus
pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia Kabupaten Purworejo).

Latifah (2020) menelitig

entang pengaruh kualitas sumber daya

:m""“‘”" =

disebarkan denganu:tﬁ MA § [fEN PAS im mpel yaitu purposive sampling
dengan kriteria Kasubag Keuangan, Bendahara dan Staff Keuangan. Jumlah
sampel sebanyak 45 responden, namun karena ada 4 data yang rusak, maka
hanya 41 data yang bisa diolah. Penelitian ini menggunakan teknik analisis
regresi linier berganda dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan
kompetensi sumber daya manusia, penerapan sistem akuntansi keuangan
daerah dan sistem pengendalian internal berpengaruh positif terhadap kualitas

laporan keuangan pemerintah daerah (Studi Empiris pada Dinas Pemerintah

Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah).
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Anggreni (2021) meneliti tentang pengaruh etika kepemimpinan, fungsi
badan pengawas, kapasitas sumber daya manusia dan komitmen organisasi
terhadap kualitas pelaporan keuangan pada lembaga perkreditan desa (LPD)
Se-Kota Denpasar. Penelitian ini dilakukan pada 36 LPD di Kota Denpasar.
Dengan menggunakan data primer berupa kuesioner yang disebarkan dengan
teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling yang terdiri dari Ketua
LPD, Badan Pengawas, Sekretaris dan Bendahara. Jumlah sampel sebanyak
144 responden. Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier
berganda dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan etika

kepemimpinan, kapasitas sumbe

_daya manusia dan komitmen organisasi

engaruh profesionalisme, sistem

pengendalian 1nterrﬁ informasi dan tingkat

pemahaman akuntaantZ&hgdg)Ekrjzissﬁ}l)aoran keuangan pada lembaga
perkreditan desa (LPD) di Kecamatan Tabanan. Penelitian ini dilakukan pada
12 LPD yang terdaftar di LPLPD Kabupaten Tabanan. Dengan menggunakan
data primer berupa kuesioner yang disebarkan dengan teknik pengambilan
sampel yaitu sampling jenuh (sensus) yang terdiri dari Ketua LPD,
Accounting, Bendahara LPD dan Badan Pengawas. Jumlah sampel yang
digunakan sebanyak 48 responden. Penelitian ini menggunakan teknik

analisis regresi linier berganda dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian

menunjukkan pengaruh sistem pengendalian intern dan pemanfaatan
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teknologi informasi berpengaruh positif sedangkan profesionalisme, dan
tingkat pemahaman akuntansi tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan pada lembaga perkreditan desa (LPD) di Kecamatan Tabanan.
Wahyuni (2021) meneliti tentang analisis Faktor - faktor yang
mempengaruhi kualitas laporan keuangan pada Koperasi Se-Kecamatan
Gianyar. Penelitian ini dilakukan di seluruh koperasi yang terdaftar pada
Dinas Koperasi pada Kecamatan Gianyar yang berjumlah sebanyak 284 Unit
Koperasi. Dengan menggunakan data primer berupa kuesioner yang
disebarkan dengan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling

\_

yang terdiri dari Ketua Koperasi,

Bagian Accounting, Bagian Accounting
o '}

e

, yangéama minimal 1 tahun. Jumlah

g
x

tesponden. Penelitian ini menggunakan

lig gan bantuan SPSS. Hasil penelitian
S | ) I

?ﬂll-ﬂw'ﬂﬂ"*' #};ﬁ%ﬁn SAK-ETAP, kompetensi
sumber daya manff.é"léﬂ,ﬁ'emarraé “ em informasi akuntansi dan sistem
NMAS DENPASA

pengendalian internal akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas

Doy T

menunjukkan pemal

pelaporan keuangan koperasi Se-Kecamatan Gianyar.



